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Latar belakang: Dari beberapa penelitian sebelumnya, terdapat hubungan yang antararesiliensi dengan
menurunnya frekuensi gejala depresi. Namun demikian, belum ada penelitian yang menguji hubungan
antararesiliensi dan depresi pada mahasiswa fakultas kedokteran, khususnya di Universitas Indonesia.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui korelasi antararesiliensi dengan gejala depresi pada mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia (FKUI) tingkat tiga (3) di masa pandemi COVID-19.

Metode: Desain penelitian yang digunakan adalah potong lintang pada mahasiswa FKUI tingkat tiga dengan
menggunakan kuesioner CD-RISC25 untuk mengukur resiliensi dan CESD-R untuk mengetahui gejala
depresi. Analisis korelasi dilakukan dengan menggunakan Uji Spearman.

Hasil: Hasil uji Kolmogorov-Smirnov terhadap data resiliensi menunjukkan bahwa data terdistribusi normal
(p>0,05) dengan reratanilai resiliensi sebesar 69,39 + 14,11. Hasil uji Kolmogorov-Smirnov terhadap data
gejala depresi menunjukkan bahwa data terdistribusi tidak normal (p<0,05) dengan nilai median 9 (0-68).
Hubungan korelasi antararesiliensi dan gejala depresi didapatkan melalui Uji Spearman yang menunjukkan
hasil signifikan (p<0,05) dan hasil korelasi negatif (r=-0,525).

Diskusi: Resiliens mahasiswa FKUI tingkat tigatergolong lebih tinggi dibandingkan mahasiswa pada
umumnya, sementara gejala depresi mahasiswa FKUI tingkat tiga tergolong rendah. Hal ini disebabkan
korelasi negatif antararesiliensi dan gejala depresi dimanaresiliens dikaitkan dengan tipe kepribadian yang
memiliki persepsi diri yang positif, optimisme yang tinggi, dan ketenangan diri sehingga menjadi faktor
protektif dari gejala depresi.

Kesimpulan: Resilienst memiliki korelasi negatif signifikan dengan gejala depresi pada mahasiswa fakultas
kedokteran tingkat tiga.
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